X. Tentang pengujian busur sebelum membidik 


Tidak seorang pun pemanah yang pernah mengekang busur yang tidak 
dikenalnya. Pertama kali dia harus mengujinya dengan hati-hati dan 
mengamatinya secara teliti terhadap kemungkinan adanya cacat dalam 
konstruksinya dan kerusakan-kerusakan akibat pemakaian. Terlebih 
dahulu dia harus menguji sinew nya di punggungnya dan mengujinya 
dengan cara memukulnya secara perlahan dengan sepotong besi kecil 
atau batu. Jika berbunyi pantul dengan getaran, maka sinews nya utuh 
dan fit: tetapi jika tidak menimbulkan bunyi dan tampak melengkung, 
maka sinews nya longgar dan tidak layak dipakai. 


Dia juga harus menguji siyahnya untuk kemungkinan adanya cacat, 
seperti melengkung atau menyimpang. Hal ini dia lakukan dengan cara 
memegang busur di gagangnya, dengan punggung busur mengarah ke 
badannya, dan dengan hati-hati menguji kesesuaian lengkungannya. 
Jika busur harus melalui semua jenis pengujian ini, dia harus bersabar 
untuk mengekangnya. Terlebih dahulu dia harus memegangnya dengan 
lambung busur mengarah ke badannya dan mencengkram siyah 
dengan setiap tangannya. Kemudian dia harus menempatkan lututnya 
terhadap busur di bagian sisi mana saja dari gripnya dan secara 
perlahan menarik siyah ke arahnya. Jika tindakan tersebut berjalan 
dengan lancar dan kedua lambung busur melengkung dengan 
seimbang, makan busur tersebut dianggap fit dan layak digunakan. 


Kemudian dia harus membiarkan busur tersebut berdiri sesaat sebelum 
mengekangnya. Setelah mengekangnya, dia harus meluruskan setiap 
adanya simpul yang mungkin timbul karena pemakaian. Lalu dia harus 
menguji apakah tali tersebut melewati grip di bagian tengahnya atau 
tidak. Jika tali tersebut tidak membagi dua gripnya, dia harus 
membiarkannya dan tidak menggunakannya. Tetapi, jika bisa membagi 
dua gripnya, dia bisa memakainya, karena busur tersebut lurus dan 
efektif, dengan izin Allah. 


